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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of Competence and Work Motivation on Employee 

Performance at the Library and Archives Office of South Tangerang City. The study examines both partial 

and simultaneous effects using an associative quantitative method. Data collection techniques were carried 

out through literature review, observation, documentation, and distributing questionnaires to 60 

respondents. The analytical methods used in this research include descriptive statistical analysis, validity 

and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. 

Based on the t-test results between the Competence variable (X₁) and Employee Performance (Y), the t-

value was greater than the t-table value (11.765 > 2.002), thus H₀₁ was rejected and Hₐ₁ was accepted, 

meaning that Competence (X₁) partially has a significant effect on Employee Performance (Y). Meanwhile, 

for the Work Motivation variable (X₂), the t-value was also greater than the t-table value (10.768 > 2.002), 

so H₀₂ was rejected and Hₐ₂ was accepted, indicating that Work Motivation (X₂) partially has a significant 

effect on Employee Performance (Y). The F-test results showed that the F-value was greater than the F-

table value (75.813 > 3.159) with a significance value of 0.000 < 0.05, thus H₀₃ was rejected and Hₐ₃ was 

accepted, meaning that Competence and Work Motivation simultaneously have a significant effect on 

Employee Performance. The multiple linear regression equation obtained was Y = 6.098 + 0.499X₁ + 

0.337X₂, indicating that both Competence and Work Motivation have a positive influence on Employee 

Performance. The correlation coefficient (R) was 0.853, which falls within the interval of 0.800 to 1.000, 

showing that Competence (X₁) and Work Motivation (X₂) have a very strong relationship with Employee 

Performance (Y). The coefficient of determination (R²) was 0.717, meaning that 71.7% of the variation in 

Employee Performance is influenced by Competence and Work Motivation, while the remaining 28.3% is 

influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Competence, Work Motivation, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini menguji 

secara parsial maupun simultan dengan menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui studi pustaka, observasi, dokumentasi, dan penyebaran angket kepada 60 responden. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil Uji t 

antara variabel Kompetensi (X1) dengan variabel Kinerja Pegawai (Y) diperoleh hasil t hitung > t tabel 

(11,765 > 2,002), maka H₀1ditolak dan Hₐ1 diterima, artinya Kompetensi (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Sementara itu, variabel Motivasi Kerja (X2) nilai t hitung > t tabel 

(10,768 > 2,002), sehingga H₀2 ditolak dan Hₐ2 diterima, artinya Motivasi Kerja (X2) secara parsial juga 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Sedangkan melalui Uji F, diperoleh nilai F hitung > 

F tabel (75,813 > 3,159) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀3 ditolak dan Hₐ3 diterima, 

yang berarti secara simultan Kompetensi dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Hasil persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 6,098 + 0,499X₁ + 0,337X₂, 
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yang menunjukkan bahwa Kompetensi dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja 

Pegawai. koefisien korelasi R sebesar 0,853 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 1,000 

artinya variabel Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,717 yang berarti bahwa 71,7% 

variabel Kinerja Pegawai dipengaruhi oleh Kompetensi dan Motivasi Kerja, sedangkan sisanya 28,3% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

Kata Kunci : Kompetensi, Motivasi Kerja, dan Kinerja Pegawai 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

bertugas menangani urusan pemerintahan yang 

berkaitan dengan perpustakaan dan kearsipan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya, struktur organisasi dan tata kerja 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Tangerang Selatan dituangkan dalam 

Peraturan Walikota Tangerang Selatan Nomor 

69 Tahun 2016 yang meliputi kedudukan, 

susunan organisasi, tugas pokok dan fungsi, 

serta tata kerja. Nantinya, Peraturan Wali Kota 

Tangerang Selatan Nomor 14 Tahun 2022 juga 

mengatur tentang kedudukan, struktur 

organisasi, tugas pokok dan fungsi, serta tata 

kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Tangerang Selatan. Kantor Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Tangerang Selatan terletak 

di Jl. Ciater Raya, Ciater, Kec. Serpong, Kota 

Tangerang Selatan, Banten 15310. Lokasi ini 

dinilai cukup strategis karena berada di dalam 

kawasan pusat pemerintahan sehingga menjadi 

tempat berkumpulnya organisasi pemerintahan 

daerah lainnya.  
Sedangkan menurut Watson Wyatt dalam 

Fuad (2019: 19), “mendefinisikan kompetensi 

sebagai kombinasi dari keterampilan (Skill), 

pengetahuan (knowledge), dan perilaku (attitude). 

Keterampilan, pengetahuan, dan perilaku itu dapat 

diamati dan diterapkan secara kritis untuk 

suksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja 

serta kontribusi pribadi pegawai terhadap 

organisasinya”. Kompetensi yang dimiliki oleh 

karyawan adalah komponen penting yang 

dapat mempengaruhi kinerja mereka. 

Kompetensi adalah kombinasi dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan 

efektif. Pegawai dengan kompetensi yang 

tinggi dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas layanan yang diberikan kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, jika organisasi 

ingin terus meningkatkan kinerja, peningkatan 

kompetensi pegawai harus menjadi prioritas 

utama. 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 mengenai Data 

Kompetensi Pegawai Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Tangerang Selatan, dapat diketahui 

bahwa kompetensi pegawai masih menghadapi 

beberapa kendala di lapangan. Dari sisi 

pengetahuan, pegawai diharapkan memahami 

prinsip-prinsip dasar kearsipan dan perpustakaan, 

termasuk regulasi seperti Undang-Undang 

Kearsipan, Permendagri, serta kebijakan 

operasional. Namun kenyataannya, masih terdapat 

beberapa pegawai yang belum memahami prosedur 

autentikasi arsip statis dan proses alih media, yang 

menyebabkan terjadinya kesalahan prosedur dan 

ketidaksesuaian dengan NSPK (Norma, Standar, 

Prosedur, dan Kriteria). Kurangnya pemahaman 

juga membuat proses kerja menjadi lambat dan 

tidak efektif. Hal ini berdampak pada kualitas kerja 

pegawai, terutama dalam kegiatan pengarsipan 

yang membutuhkan ketepatan dan akurasi tinggi 

Pada aspek Keahlian, pegawai seharusnya 

mampu mengelola arsip dan bahan pustaka langka, 

menyusun laporan kinerja, serta menggunakan 

aplikasi otomasi. Namun di lapangan masih 

ditemukan kendala, seperti kesulitan dalam 

pengoperasian aplikasi pengelolaan arsip digital 

dan kompleksitas dalam penyusunan laporan. Hal 

ini mengakibatkan pengelolaan arsip menjadi 
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lambat, keterlambatan laporan, serta 

ketidaksesuaian format yang digunakan 

 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil pra survei motivasi 

kerja pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Tangerang Selatan, ditemukan bahwa pada 

indikator kebutuhan akan prestasi, hanya 33% 

pegawai merasa mendapat penghargaan atas 

kinerjanya, sementara 66% lainnya tidak, yang 

menunjukkan sistem apresiasi belum optimal 

sehingga berpotensi menurunkan motivasi kerja. 

Pada indikator kebutuhan akan afiliasi, hanya 23% 

pegawai merasa terlibat dalam kegiatan 

kebersamaan, sedangkan 77% tidak, 

mencerminkan rendahnya interaksi sosial dan kerja 

sama tim akibat minimnya program internal. 

Adapun pada indikator kebutuhan akan kekuasaan, 

40% pegawai merasa memiliki peluang memimpin 

proyek, sementara 60% lainnya tidak, yang 

mengindikasikan kurangnya ruang bagi pegawai 

untuk mengembangkan kemampuan 

kepemimpinan. Secara keseluruhan, kondisi ini 

menunjukkan motivasi kerja pegawai masih rendah 

akibat sistem penghargaan, kebersamaan, dan 

pengembangan kepemimpinan yang belum 

berjalan optimal 

 
Berdasarkan data capaian Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Tangerang Selatan tahun 2022–2024, 

meskipun terjadi peningkatan setiap tahun, realisasi 

SKP belum sepenuhnya mencapai target. Pada 

aspek kuantitas kerja, mayoritas pegawai mampu 

menyelesaikan tugas, namun sebagian kecil tidak 

memenuhi target akibat beban kerja yang tidak 

merata dan kurangnya pemahaman indikator SKP. 

Pada kualitas kerja, laporan umumnya sesuai, tetapi 

masih ditemukan revisi karena kurang teliti dan 

perbedaan kompetensi teknis. Dari sisi ketepatan 

waktu, sebagian besar disiplin, meski 

keterlambatan masih terjadi karena lemahnya 

manajemen waktu dan ketergantungan antarunit. 

Pada efektivitas kerja, terdapat pengulangan 

pekerjaan akibat perencanaan yang kurang optimal. 

Sementara pada komitmen, mayoritas pegawai 

menunjukkan dedikasi, namun sebagian kecil 

masih kurang inisiatif karena rendahnya motivasi 

dan minimnya penghargaan. Kondisi tersebut 

berdampak pada keterlambatan target, menurunnya 

efisiensi, serta berpengaruh terhadap citra instansi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Hasibuan (2017: 1) manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber- sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu 

Menurut Sutrisno dalam Rahayu et al. (2022: 

248) mendefinisikan kompetensi sebagai suatu 

kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan 

pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta 

penerapannya dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada 

persyaratan kerja yang ditetapkan 

Menurut Afandi (2018: 23) “motivasi adalah 

keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang 

atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktivitas dengan 

keikhlasan, senang hati, dan sungguh-sungguh 

sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan 

mendapat hasil yang baik dan berkualitas.” 

Menurut Mangkunegara dalam Asfar & 

Anggraeni (2020) mengatakan bahwa kinerja 

pegawai adalah suatu tingkat keberhasilan 

seseorang pegawai di dalam melaksanakan tugas, 

istilah kinerja berasal dari kata Job Performance 

atau Actual Performance (prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2018:13) “data kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan positivistic (data 

konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang 

akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji 

penghitungan, berkaitan dengan masalah yang 

diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Filsafat positivistic digunakan pada populasi atau 

sampel tertentu”. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, 

seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner untuk 

variabel Kompetensi (X1) memiliki nilai r hitung 

yang lebih besar dari r tabel (0,2542). Dengan 

demikian, semua item dalam kuesioner dinyatakan 

valid dan dapat digunakan sebagai data yang layak 

untuk penelitian 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, 

seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner untuk 

variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari r tabel (0,2542). 

Dengan demikian, semua item dalam kuesioner 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai data 

yang layak untuk penelitian 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, 

seluruh butir pertanyaan dalam kuesioner untuk 

variabel Kinerja Pegawai (Y) memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar dari r tabel (0,2542). 

Dengan demikian, semua item dalam kuesioner 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai data 

yang layak untuk penelitian 

 
Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan Tabel 4.13 uji reliabilitas di atas, 

dapat diketahui bahwa nilai Cronbach's Alpha 

untuk variabel Kompetensi (X1), Motivasi Kerja 

(X2), dan Kinerja Pegawai (Y) masing-masing 

menunjukkan hasil yang reliabel. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas untuk 

variabel Kompetensi adalah sebesar 0,919, untuk 

variabel Motivasi Kerja sebesar 0,895, dan untuk 

variabel Kinerja Pegawai sebesar 0,889. Ketiga 

variabel tersebut memiliki nilai Cronbach's Alpha 

lebih besar dari 0,600, yang berarti instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan memenuhi 

persyaratan untuk digunakan dalam penelitian ini. 
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Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

diperoleh nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 

0,200, yang lebih besar dari 0,050. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi residu pada uji 

ini berdistribusi normal 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada 

tabel di atas diperoleh nilai tolerance variabel 

Kompetensi sebesar 0,203 dan Motivasi Kerja 

0,203 dimana nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai 

Variance Insfluation Factor (VIF) variabel 

Kompetensi sebesar 4,930 dan variabel Motivasi 

Kerja sebesar 4,930 dimana nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

model regresi ini tidak ada gangguan autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,890 

 

 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

glejser test model pada variabel Kompetensi (X1) 

diperoleh signifikan sebesar 0,903 dan motivasi 

Kerja (X2) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,949 

dimana keduanya nilai signifkan (Sig) > 0,05. 

Dengan demikian regression model pada data ini 

disimpulkan tidak memiliki gangguan 

heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Nilai Konstanta sebesar 6,098 Nilai konstanta 

ini menunjukkan bahwa jika variabel 

Kompetensi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

bernilai nol, maka Kinerja Pegawai (Y) akan 

memiliki nilai sebesar 6,098 

b. Nilai Koefisien regresi Kompetensi sebesar 

0,499 Setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel Kompetensi (X1) akan meningkatkan 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,499 

c. Nilai Koefisien regresi Motivasi Kerja 0,337 

Setiap peningkatan satu satuan pada variabel 

Motivasi Kerja (X2) akan meningkatkan 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,337 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,853 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 s/d 
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1,000 artinya variabel Kompetensi dan Motivasi 

Kerja mempunyai tingkat hubungan yang sangat 

kuat terhadap Kinerja Pegawai 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,717 maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kompetensi dan Motivasi Kerja berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Pegawai sebesar 71,7% 

sedangkan sisanya sebesar 28,3% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak dilakukan penelitian 

 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,765 > 2,002 ). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 

< 0,050 atau (0,000<0,050). Dengan demikian 

maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Tangerang Selatan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,768 > 2,002 ). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikan 

< 0,050 atau (0,000<0,050). Dengan demikian 

maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Motivasi kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Tangerang Selatan 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas 

diperoleh nilai Fhitung > F tabel atau (75,813 > 

3,159), hal ini juga diperkuat dengan 𝜌 value <Sig. 

0.05 atau (0,00<0,05). Dengan demikian maka Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

antara Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Tangerang Selatan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan dari hasil analisis serta 

pembahasan mengenai Pengaruh Kompetensi dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

a. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

persamaan regresi Y=7,521 + 0,769 X1, 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,839. 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 70,5% 

menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

memberikan kontribusi yang cukup besar 

terhadap kinerja pegawai. Dari uji hipotesis, 

diperoleh thitung>ttabel atau (11,765 > 2,002). 

Dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kompetensi terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Tangerang Selatan 

b. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai 

Dari hasil analisis, diperoleh persamaan 

regresi Y = 7,418+ 0,834 X2, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,816. Hal ini 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat 

antara variabel motivasi kerja dengan kinerja 

pegawai. Nilai koefisien determinasi sebesar 

66,7% menunjukkan bahwa motivasi kerja 

memberikan kontribusi besar terhadap kinerja 

pegawai. Uji hipotesis menunjukkan thitung
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>ttabel atau (10,768 > 2,002). Dengan 

demikian, H02 ditolak dan Ha2 diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Tangerang Selatan 

c. Kompetensi dan Motivasi Kerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai Berdasarkan analisis, 

diperoleh persamaan regresi Y = 6,098 + 

0,499 X1 + 0,337 X2, dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,853, menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat antara variabel 

bebas (Kompetensi dan Motivasi Kerja) 

dengan variabel terikat (Kinerja Pegawai). 

Nilai koefisien determinasi sebesar 71,7%, 

sementara sisanya sebesar 28,3% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Uji hipotesis menunjukkan 

Fhitung>Ftabel atau (75,813 > 3,159). Dengan 

demikian, H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Kompetensi dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Tangerang 

Selatan 
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